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US STOCK OVERVIEW

Wall Street menutup perdagangan Senin, 2 November 

2026 dengan pergerakan bervariasi hingga penutupan 

Selasa pukul 04.00 WIB. Dow Jones naik 213,67 poin atau 

0,41% ke 51.983,98, sementara S&P 500 turun 0,51% ke 

7.541,40 dan Nasdaq Composite melemah 1,07% ke 

25.164,32. Upaya pemulihan saham teknologi pada awal 

perdagangan kembali berbalik menjadi tekanan jual karena 

kekhawatiran terhadap besarnya kebutuhan pendanaan 

dan pengembalian investasi AI. 

Rencana Oracle menghimpun dana US$20 miliar melalui 

utang dan penjualan saham memperkuat perhatian 

terhadap risiko tersebut, sementara Apple turun sekitar 

1,5% menjelang laporan keuangannya setelah penutupan. 

Sebaliknya, penurunan tajam minyak membantu saham di 

luar teknologi, dengan Brent melemah sekitar 8,2% ke 

US$104,09/barel dan WTI turun sekitar 7,8% ke 

US$96,02/barel seiring harapan penyelesaian diplomatik 

AS–Iran. Investor juga menahan posisi menjelang pemilu 

sela AS pada Selasa serta rangkaian laporan emiten dan 

data ketenagakerjaan sepanjang pekan. 



US STOCK OVERVIEW

Secara sektoral, perdagangan memperlihatkan 

berlanjutnya rotasi dari teknologi menuju saham yang 

diuntungkan oleh penurunan biaya energi dan ketahanan 

aktivitas ekonomi. Barang konsumsi diskresioner 

memimpin kenaikan sekitar 2,4%, diikuti keuangan 1,9% 

dan material 1,8%, sementara energi menjadi sektor paling 

terkoreksi dengan penurunan sekitar 4,0% akibat jatuhnya 

minyak. Teknologi melemah sekitar 2,9%, dengan ETF 

semikonduktor SOXX turun hampir 4%, menunjukkan 

tekanan masih terkonsentrasi pada rantai pasok AI setelah 

laporan sejumlah perusahaan besar pekan sebelumnya 

mengecewakan. 

Penurunan energi dan teknologi mengimbangi penguatan 

sebagian besar sektor lain, sehingga pelemahan S&P 500 

dan Nasdaq belum mencerminkan aksi jual merata. 

Perbedaan arah dengan Dow menegaskan bahwa investor 

semakin selektif terhadap valuasi, kebutuhan belanja 

modal, dan kualitas arus kas, sementara penurunan minyak 

memberi dukungan relatif bagi perusahaan transportasi 

serta bisnis yang sensitif terhadap biaya bahan bakar. 



212.45 227.10

- -

Saham LOW berpeluang melanjutkan kenaikan bullish setelah menembus 
area 212,45 yang kini menjadi support dan mendekati resistance 219,01. Entry 
219,01 saat breakout dengan volume menguat. TP 227,19. Stop loss 212,45. 
MACD masih bullish dengan garis MACD di atas signal line dan histogram 
hijau, tetapi histogram mulai menyusut sehingga konfirmasi breakout dan 
penguatan volume tetap diperlukan. 

Entry Level :
218.92

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H



333.08 354.58

- -

Saham HD berpeluang melanjutkan kenaikan bullish setelah menembus area 
333,08 yang kini menjadi support dan mendekati resistance 342,78. Entry 
342,78 saat breakout dengan volume menguat. TP 354,90. Stop loss 333,08. 
MACD masih bullish dengan garis MACD di atas signal line dan histogram 
hijau, tetapi histogram mulai menyusut sehingga konfirmasi breakout dan 
penguatan volume tetap diperlukan.

Entry Level :
342.62

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H




